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ABSTRACT 

 

The leaves of tahongai (Kleinhovia hospita L.) has been traditionally used 

in Komering tribes as phytotherapy to cure the inflammation related diseases 

including cancer, furuncles, polyps and tonsilitis. The aim of this study was to 

standardize the quality of  tahongai leaves ethanolic extract by determining the 

specific and non specific parameters of extract and also evaluate the anti-

inflammatory effect of extract against carragenan-induced paw edema volume  in 

rats. The result of specific parameters extract showed that the organoleptic 

properties of tahongai leaves ethanolic extract were thick, brownish black in 

color, has characteristic odor, astringent with slightly bitter taste, the water and 

ethanol soluble extractive content were 19.263% ± 0.95 and 18.30% ± 0.51 

respectively. The non specific parameters of tahongai leaves ethanolic extract 

showed the density of extract was  1.413 g/ml ± 0.04, the water content value of 

21.16% ± 0.55, total ash content 15.64% ± 0.75, acid insoluble ash content 

8.282%  ± 0.28, total bacteria contamination 90.5 x 10
1
 colony/g, and the total 

mold and yeast contamination of 1 x 10
1
 colony/g. The result exhibited that the 

extract fulfill the general requirement as a qualified phytotherapy material. The 

anti-inflammatory study was carried out in 25 male Wistar rats which divided into 

5 groups of treatment. Group I and II as negative and positive control given Na 

CMC 1% and  diclofenac sodium respectively, group III, IV and V was given the 

extract by dosage of  250, 500, dan 750 mg/kgBW respectively. The oral 

administration of tahongai leaves ethanolic extract in 500 dan 750 mg/kgBW 

exhibited no significant difference (p >0.05) compared with the positive control 

which indicated the anti inflammatory activity of extract equals to diclofenac of 

dose 4.1 mg/kgBW. The effective dose (ED50) was calculated based on the mean 

of edema inhibition percentage, with a result of  605.04 mg/kgBW. 

 

Keyword(s): Kleinhovia hospita L., standardization, anti inflammatory, 

carrageenan, rat paw edema  
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ABSTRAK 

 

Daun tahongai (Kleinhovia hospita L.) telah digunakan sebagai 

pengobatan tradisional suku Komering untuk mengobati penyakit yang 

berhubungan dengan inflamasi seperti kanker, bisul, polip dan amandel. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menetapkan standar kualitas ekstrak dengan 

menetapkan parameter spesifik dan non spesifik ekstrak  serta mengetahui efek 

antiinflamasi ekstrak etanol  terhadap volume udem telapak kaki tikus yang 

diinduksi karagenan. Hasil pengujian parameter spesifik menunjukkan 

organoleptik ekstrak kental, hitam kecoklatan, bau khas, rasa kelat dan sedikit 

pahit, kandungan senyawa ekstrak di dalam air sebesar 19,263% ± 0,95 dan 

kandungan senyawa ekstrak di dalam etanol sebesar 18,30% ± 0,51. Pengujian 

parameter non spesifik menunjukkan bobot jenis ekstrak sebesar 1,413 ± 0,04, 

kadar air 21,16% ± 0,55, kadar abu total 15,64% ± 0,75, kadar abu tak larut asam 

8,282%  ± 0,28, total cemaran bakteri 90,5 x 10
1
 koloni/g dan total cemaran 

kapang dan khamir sebesar 1 x 10
1
 koloni/g. Data yang dihasilkan menunjukkan 

ekstrak memenuhi persyaratan secara umum sebagai bahan baku obat alami yang 

berkualitas. Pengujian antiiinflamasi dilakukan menggunakan metode rat paw 

edema pada 25 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 5 

kelompok. Kelompok I sebagai kontrol negatif diberikan Na CMC 1%, kelompok 

II diberikan Na diklofenak sebagai kontrol positif , kelompok III, IV dan V 

diberikan ekstrak 250, 500, dan 750 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak etanol daun tahongai pada dosis 500 dan 750 mg/kgBB 

secara oral memiliki aktivitas antiinflamasi yang tidak berbeda signifikan (p 

>0,05) terhadap kontrol positif yang dapat disimpulkan bahwa efek antiinflamasi 

ekstrak etanol daun tahongai setara dengan Na diklofenak dosis 4,1 mg/kgBB. 

Dosis efektif (ED50) dihitung berdasarkan persen inhibisi rata-rata edema tikus, 

didapatkan nilai ED50 ekstrak etanol daun tahongai sebesar 605,04 mg/kgBB. 

 

Kata kunci: Kleinhovia hospita L, standardisasi, antiinflamasi, karagenan, rat 

paw edema 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Inflamasi adalah reaksi lokal pada jaringan vascular terhadap cedera 

yang ditandai dengan gejala seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor 

(nyeri), tumor (pembengkakan) dan functiolaesa (gangguan fungsi) (Price dan 

Wilson, 2005). Apabila inflamasi terjadi terus menerus dalam waktu lama dapat 

menjadi salah satu faktor risiko timbulnya kanker (Meira et al., 2008). Penyakit 

yang melibatkan adanya proses inflamasi kronis dalam tubuh antara lain arthritis, 

asma, diabetes, alergi, anemia, penyakit Alzheimer, fibrosis, fibromyalgia, 

sistemik lupus, psoriasis, dan pankreatitis (Borne et al., 2008). 

Indonesia memiliki 30.000 spesies tumbuhan yang diketahui 9.600 

spesies berkhasiat sebagai obat dan hanya 300 spesies telah digunakan sebagai 

bahan obat oleh industri obat tradisional (Depkes RI, 2007). Saat ini para peneliti 

banyak melakukan penelitian pada tanaman-tanaman obat sebagai alternatif 

pengobatan yang sudah ada. Tanaman yang dapat digunakan sebagai obat salah 

satunya adalah tahongai (Kleinhovia hospita L.). Tahongai banyak tersebar di 

daerah Asia tropis seperti Indonesia dan Malaysia (WHO, 2009). 

 Tahongai telah banyak digunakan dalam pengobatan tradisional di 

Indonesia oleh suku Komering untuk mengobati penyakit yang berhubungan 

dengan inflamasi seperti kanker, bisul, polip, amandel, dan nyeri menstruasi. 

Menurut WHO (2009) remasan daun tahongai dapat digunakan untuk mengobati 

penyakit kulit dan menghilangkan sakit kepala. Kulit batangnya juga dapat 

mengobati batuk dan tuberkulosis. Kandungan kimia dalam daun tahongai antara 
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lain saponin, cardenolin, flavonoid dan antrakinon (Raflizar et al., 2006). 

Sejumlah asam lemak disertai cincin cyclopropenylic seperti scopoletin dan 

flavonoid seperti astragalin, dan rutin telah diisolasi dari daun tahongai (Ramesh, 

1984 dan Latiff, 1997 dalam Arung et al., 2012).  

Berdasarkan penelitian Arung et al. (2009), ekstrak metanol daun 

tahongai pada konsentrasi 100 µg/ml menunjukkan efek antioksidan yang kuat 

(96%) dibandingkan dengan vitamin C (98%) melalui metode 1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl (DPPH). Antioksidan dalam tubuh manusia mampu menangkal 

reaksi destruksi radikal bebas dari salah satu mediator inflamasi yaitu reactive 

oxygen species (ROS) yang dapat mengakibatkan mutasi genetik dan timbulnya 

keganasan selama proses inflamasi (Qin et al., 2002).  

Flavonoid merupakan kandungan kimia dalam suatu tanaman yang 

memiliki aktivitas antiinflamasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Tomar et al. (2010) ekstrak daun Hibiscus rosa-sinensis (Malvaceae) yang 

mengandung glikosida flavonoid memiliki aktivitas antiinflamasi dan 

antinoseseptik. Glikosida flavonoid seperti astragalin juga diketahui dapat 

melemahkan respon inflamasi melalui mekanisme penghambatan produksi tumor 

necrosis factor-α (TNF-α), interleukin-1 (IL-1), dan interleukin-6 (IL-6) melalui 

inaktivasi NF-ĸb (Soromou, 2012). 

Standardisasi ekstrak dilakukan untuk menjaga konsistensi dan 

keseragaman khasiat dari obat herbal, menjaga keamanan dan stabilitas ekstrak 

atau bentuk sediaan, dan meningkatkan nilai ekonomi (Saifudin dkk., 2011). Pada 

proses standardisasi ekstrak tahongai diperlukan ekstrak yang memenuhi 

persyaratan dalam buku khusus monografi ekstrak tumbuhan obat. Namun dalam 
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hal ini, ekstrak tahongai belum tercantum dalam monografi terbitan resmi 

Departemen Kesehatan yaitu Materia Medika Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

aktivitas antiinflamasi dari ekstrak etanol 70% daun tahongai dan standardisasi 

ekstrak etanol daun tahongai. Menurut Fridiana (2012) pengujian antiinflamasi 

dilakukan secara in vivo dengan induksi karagenan sedangkan standardisasi 

dilakukan dengan menetapkan parameter spesifik dan non spesifik ekstrak. 

Keberhasilan pengujian ini dengan menurunnya volume edema yang akan 

dibandingkan dengan obat Na diklofenak dan data hasil standardisasi ekstrak. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek dan dosis 

ekstrak etanol daun tahongai sebagai antiinflamasi serta dapat dijadikan acuan 

parameter standar mutu ekstrak. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitan ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil data standardisasi ekstrak etanol 70% daun tahongai? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun tahongai 

terhadap persentase inibisi peradangan  tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi karagenan 1%? 

3. Berapa dosis efektif antiinflamasi dari ekstrak etanol 70% daun tahongai 

yang dapat mengambat peradangan tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi karagenan 1%? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendapatkan data parameter standardisasi ekstrak etanol 70% daun 

tahongai. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun tahongai 

terhadap persentase inibisi peradangan  tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi karagenan 1%. 

3. Menentukan dosis efektif antiinflamasi dari ekstrak etanol  daun tahongai 

yang dapat mengambat peradangan tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi karagenan 1%. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai efek 

antiinflamasi dari ekstrak etanol daun tahongai (Kleinhovia hospita L.) sehingga 

dapat digunakan sebagai alternatif obat antiinflamasi yang baru. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menambah database ilmiah untuk diteliti 

lebih lanjut dalam pengembangan ilmu kesehatan, terutama dalam bidang farmasi. 
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